
BUPATI BUOL
PROVII|SI SUI"AWESI TEI{GAH

PERATURAI DAERATI I{ABUPATEN BUOL
I{OMOR 8 TA}IUIII 2OL4

TENTATTG

RSIRIBUSI PELTYAIIAIY PERSAMPAIIAN / IGBERSIHAN

DEilGA.!T RAIIMAT TUTIAIT YAI{G MAHA ESA
BT'PATI BUOL,

Menrmbang : a' bahwa Peraturan Daerah Kabupaten BuO.l Nomor -.1-() Tairrrn200fJ tentang Retribusi pelay;rnzrrr i)crsirrnpaha',/
Kebersih.n s.d'h tidak sestrai r,gi rtenl:,arr pcrr<t,rrrb.ngar,
keaclaa. dan kondisi yang acra, sr:hirrig:r [)(::rrr 1*'iryesuai:rrrdan pengaturan kernbali;

b. tr:rhwa sesuai dengan ketentuar: pasal I l0 a.r,at (tr hun-rl lrtJnderng-Undang Nomor 2g Tahun 2oog Lt:nt.arrg pagirk
' I)aerah dan Retribusi Daerah, Rei ribusr r)elayanerrrPersampahan/Kebersihan merupakan jenis retribusi jar;'

umum yang dipungut oleh Daerah;-
c' bahwa berdasa.rkan pertimbangan sebagerim,ner,rimaksurcr

dalam huruf a dan huruf b, perlu rrrent-'t^pft3n r-,eratura.rrDaerah tentang Retribusi pelayanz.r p(r-sirnpaherr, 
TKebersihan;

Meuglngat : r. pasar rg ayat (6) Undang-Undang Dasarr Negar, r?epublk
Indonesia Tahun lga5;

2' undang-undang Nomor 51 Tahun r 99g tenurng
Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali danKabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara Repubrik
Indonesia Tahun rggg Nomor r97, Tambahan irmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 39oo). Seb'gaima':r
telah diubah dengan undang-Undang Nomor lI Ta,rr'
2000 tentang Perubahan Atas undang-Undilng r'romor ii iTahun 1999 Tenta'g pembentukan Kabup:ttcn Buoi,
Kabupaten Morowali dan Kabupaten Banggai Kepurau,r'
(Lembaran Negara Republik, lndonesia ].ahun 2ooo Nornoi
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indone sra Norno -
3e66);

, 3. Undang-Undang Nomor g2 Tahun 2OO4 tentrnl;
Pemerintatran Daerah (Lembaran Negara Repubrit.
Indonesia Tahun 2oo4 Nomor 125, Tambahan r-embarar
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagairnarna teiirf.
diubah teral<hir dengan Unda'g-Undang Nomor i2 'fahuin

?-008 
,tentang Perubahan Kedua Atas undarrg,-Undarrg

Nbmor 32 Tahun 2oo4 tentang pemerintahan Daerah
(Irmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 20og Norrr,r
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59, Tambahan kmbaran Negara
Nomor a8afl;
Unda'g-Undang Nomor 2g Tahun 2ool) tentirng Irr,r.;r,rk
Daerab dan Retribusi Daerah (Ler.rbar.an Negar;r Republrk
Indonesia Tahun 2oog Nomor l30. 'r'irrnbahan r,cmbar;i:-r
Negara Republik Irrdonesia Nomor 504(r)
Peraturan Pt:rnt:rintah Nomor 69 'fahurr 2oru rr:rrrang i.,r,roara Pembcnan cran pemanfaatan Ilrse'tir pc'rungutirr-r
Pa-iak Daera-h da. Retribusi Daer:rh lLembari,r, Nega r.trRepublik Indonesi' Tahun 20io N'rrr.r 1rg, 'r.,mbarhir'
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5161);

Republik lndone r;ra

PEI-AYAI{AN

Dengan PorsetqJuan Bersama

DTWAil PERWAISLIIJ{ RAITYZAT DADRATI I(ABUPATEN BUOL

dqn

BUPATI BUOL

ME![UTUSI(AN:
Menerapkan : PERATURAT DAERATT TEt{TArrc RE-rRrI}usI

PTRSAUPAHAN / I(EBERSrHAII.

BAB I
I(STENTUAI{ Unrurvr

Paeal 1
Dalarn Peraturan Daerah yang dimaksud dengan :1. Daerah adalah Kabupaten Buol
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan

penyelenggara Pemerintahan Daerah.
Bupati adalah Bupati Buol

Perangkat Daer:rh seitagzrj unsLij

3
4. Dewan Perwakilan Ralryat Daerah Kabupaten Buol, -,,,ang st:ran;ut.\,i,disebut DPRD adalah Lembaga Perwakilan Rakvirr sebrrqi,r unsupenyelenggara pemerintahan Daerah.
5' Pejabat adalah Pegawai yang diberi tlrgas tertentu dibidang iletribrrsi

Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang bc:r.rurku6. Badan adalatr Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bu'r7' Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang disecjiirkan elirL
diber:ikan oleh Pemerintah Daerah untuk tujr-ran J<epcnrrrgan crrr.
lcemanfaatan umum serta dapat di nikmati oleh orarng pnl-,acii irilrr badir:-r.8' I?etribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan yang s(:rlanJuri6 a dap.,ir
ctisebut Retribusi adalah Retribusi pembayaran atirs jas:r irt:l3yana,1
persampatran yang dilakukan oleh Pemerintah Daer;rh tidr,rk ti.:rmasuik
yang dikelola oleh pihak swasra.
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wa'1ib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang rrenurur [)c:ri]rg1.n1,
ffi;i}g-undangan 

Rerribusi aiwaliukar .r., trk meralcu kzrn p,' r n bavar ;er :

BAB II
NAil.c,, oB.rEK, suB.rEK DAN

WA^'IB RETRIBUSI

{ii Dengan narna Retribusi n"r.ffi tt"*o ahan/ I(e bt:rsriran ,1rpu'gLrr
;S?::"1:il,T:,.o.$1r""", persarnpahan / ke bersih a, r _vz,,-, I I i beri k a, i

(2) obiek Retribusi Pelayanan PersampahanlKebersiha' irdal,ir rr:la),a.arr
ffiffifran/xebersihan vang .tir.i..,ggirrr."" ;;'r,,,-'ii"r,,.,rai r);rer.iri 

,

ar Pengambilan atau pengumpulan sampah dari surrrr)er.\.' li. rok;rsipembuangan sementara.
i t'enga.gkuta. sampah dari surnbe'nya dan/tr[arr J.i.:rlsr r)r.rrrt/uang,, jscrncnlara ke lokasi pembuangan/pembuangzr' aklrrr sainI,)i, l i rrzinr Penyediaan rokasi pembuan ganlpemusnahan zrkliir s,i,.m'.ir(3) Dikecualikan dari objek retribusi sebagimana crinrerksrrd p.r( ii .ry'r lta<jalah pelayana-' kebersihan jal'n ,r-.,ir, taman, ternp;rt iDcl,l,trr, L€rnili.,sosial dan tempat umum lainnya.

(4't s,bjek Retribusi adalah orang pribadi atau badan )ang mciitriipat.k.ratau menilcrnati pelayanan jasa persampa han /kebersrfra' yarFdiselenggarakan oleh pemerintah Daerah.

li) 
:;TfiilTffffusi adalah besarnva kewajib,r-r \",ii{r}r harL,; trrr)c,nrLni

ii Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutny;r rra'iit rlisi^gr<ert sKrtl-r
;fJilH:. 

uto"ntsan vans r.,..,.ri*t"r, bes;rrnya jumlair Rerribr-rsj
l2' Tanda Bukti Pembayaran.yang selernjutnya dapat disirrgkat r.r_,,p 

'cla.r'rr
bukti pembayaran retribusi yanrg dil"k r;; oleh orang pribadi , lrzrdarr.l3' Surat Tandl setoran yang selanjutnv. i"p., disingkar. STS aclrrrah bufrr,isetora' retribusi ke Kas Daerah oreh bend"t *. penerirnaarr.i4 surat Tagihan Retribusi D.".uh yang selanjutnl,er d'pat c1rsrrr.,,,i;..rr si,fr{i_,iffi, ;ffi trJ::,rT:r'r."k;; 

i;i;;etribus, bescrta r-r,r :{,i7 cje,rilei
15. Pemeriksaan adalah

mensrunpurkan dan men;?T-::r 
",.1.'i::::,,*#,n,,rj"Til ;

;ffitrgawasankepatuhano.-.,''t,J..kewajibar-iRetribt.:.rDac.r,lii
,6 eenyrdik iljff"HH:'frT:ff;:ffiir;*il"1:fi, 

s,: i1pgri11; 
15#ffi5'f]:ffi;i:::i*::-"-"itv"g..i,,n,,,*.flj.;raI.jutn,..

;H1,' : J*"H* j*i :#Hfr J T'ffi::' Hl t t: ;: r ;r1 * i ; ;
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Retribusi Pelayanan
Jasa Umum.

BAB III
GOIONGAI{ RETRIBUSI

Pasal 3
Persampahan/Kebersihan digolongkarr sebagar t?ctrrllrsr

I

BAB IV
CARA MENGUKUR TINGI(AT

PEIVGGUHAAN JASA

Paes,l 4
Tingkat penggunaan jasa pelayanan persampaharr/ kct-rersiLrit r tiir.rk
berdasarkan penerima jasa dan volume sampah.

{i t

BAB V
PRIITSIP DAI{ SASARAT{ DALAM

PEIVETAPAIT 8TRI'KTT'R DAil BESARITYA TARIF

Pas&I 5
Pnnsip dan sasaran dalam penetapan tarif rctriltr-isr irte[r,i-rKr 1r:lLli r,
memperhatikan biaya penyediaan jasa, kemarrrpui,irr oc.rS.)iir-r.rr ,, iriir.r(:r-
keadilan dan efektifitas pengendalian atas pelayanarl
Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi brzrvir olxrril rrt,,nal rir I

pe meliharaan.
Dalam hal penetapan tarif scpettuhnya memperhertik:rrr ltitrvrr 1;,,n.r,,1'fl1;1 ,,.

lasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian brrrva.

BAB VI
STRUKTT'R DAN BESARNYA TARIF RETRIEL|SI

Pae&l 6
'farif retribusi digolongkan berdasarkan jenis pela-v'iirir,n [)(:1]:,:i1r'rglcr:tii:
persampahan / kebersihan.
Besarnya dan jenis retribusi sebagaimana dimaksud pa(ra i.r-\,aL ili atdt.i.r r

sebagai berikut .

a, Rumatr Tinggal :

1.. Rumah Permanen;
2. Rurrah Semi Permanen;

b. Hotel/Penginapan/Losmen/Rumah Kost;
c. Restoran/Rumah Makan/Warung Makan;
d. Rumah Sakit Umum Daerah/Swasta ;

e. Puskesrnas;
f. Apotik/Toko Obat/Poliklinik I

Pralctek Dokter/ Balai Pengobatan ;

g. Gudang penyimpanan barang;
h. Gedung perhmjukan/persewaan untuk umunl;
i. Kantor Pemerintah/Swasta;
j. Sekolatr Negeri/Swasta;
k. Toko;

t2)

i3)
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,v:tr**r.-: r

;i,,iit;...".
.-,,i..:ii . .'-n'
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nlit-

(l)

(2)

li u. 5.0( i0 / Bu l;,rr r

11lt. l',.tit,O/Buir-tti
l?;r. I 5,,i)(.;t)/Buiirr,
l?p. 15.U(t0/Bul.iui
Rp.10O.t)00/Burtrr,
Rp. 20.000/Bulirr

Ri:. 10.()00/Bulatn
l?ir. 20.o00/Buiatn
Ilr:. l5-t)00/ Bulart
ll-). 20.t)Li0/Buletn
Il;r. 20 ()0u/Bulan

l?ir. 10.(r00 /Bulan
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l. Kios;

-' 
!fl:" 

kecantikan / pan ti pijat/ Reneksi / Mandi ua p /
m. Diskotik/Karaok e/|flab malam;,r 

]Ukang 
pangkas Rambrrt;) Bengkel Kendaraan :l. Roda 4 (empat);

2. Roda 2 (dua);

Rp. 5.0O0/Bui.rr

Rp 7.5O0/Bu 1.rr,
Rp t 0. O00 i l3u iar r

RIr. 5.0(;U/Bui;rr,

Rp ,10.0(J0lBulari
Rp. l S.O0(r/ljulal
Rp 25.OA0 /l3ui.tri
Rp. 2S.0O0/Buliui
Rp I S.000/Bularr

ii P , u.0. rt.r1 fl6 1

Rp.tS0.0o0lt{ar-i.

Rp. t.00Cr/Harr
Rp. 10.000/Butarr
I?i:. 1 .O0(,/FIar:.

p"

(.1 .

T.

s

TemPat usaha p:mpa bensin (SpBU);Tempat usaha 
"1r_o-*-o - i o i*i"t _.:.nisnya;Meubel/Industri Kerajinan,; 

-''
91ang pribadi/Badnn Usahn ru.rg menghasilkan

;ffi1,,i?'l,dari I m2 Yrtng"-uu-s "-;;t Penggunaan lapangtrn untuk pcrrtrnjukansirkus/ akro bat/ sulap/ page,o.un kesenian /olahraga dan lain_lain; '
u. Pedagang keliling yang memakai gerobak,kendaraan .oau aua, ;.";;;;

dan/atau -;;:: :"jl:"*'n roda empat'

arau pada ,.r-t"*g 
tendtr pada tempat 

"-.,-,, Kios ailokasi-f,:*teftentu
't. Pedagang Los/pelaiarul dilokasj pasar;

i

(1i

(21

BAB VII
WIII\YAII PEUUtfGUTAil DATI

UASA RBTRIBUSI

;:,'llil;- niffffi:*#ft,T:rr"::r*-* pada rnasi. I
lilarah kerja s.bagaim;" ;;dengan p.;;;t Bupati. 

naksud pada ayat (t) drarur leb,rr ii,rnt;,

Masa Reribusi pclayanan t*:rrtl"i*.o.rsihan ad*lalr 1 (sat*j buie.'
ffiE, ffi?'Tffi f IXI?.*i#'iI"'"T' vans d imak s u a p' 0,, p a sai,1

BAB VIII
PEMT'NGUTAN DAN TATA CARA

PEMBAYARAI{ RSIRIBUSI

Pa.sat 9
(1) Pemungutan Retribusi diselenggarakan oleh Pemerintal'r Daerafr
(21 Retribusi dipungut berdasarkan jumlah wajib retribusr dan iliiakukrr:,

oleh pehrgas yang dituduk.
(3) Retribusi dipungut dengan menggunakan SI(RD atau rlokumen leiin yeuri:-,

dipersamakan.
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/,1I Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (3) <rar1r,ri be^rrri kar<:kupon dan kartu langpianan. 
I -J -s

'l'al'ar cara pelaksanaan pcmtrn83rtan retribusi cliirrru. l.Drlr lan j,rr rrorrr,iI)emturan Brrp:rti.

s)

Ii

|)

BAB f,K
TATA CARA PEI{AGII{AI{

Pasal 10
Pcnargihan retribusi terutang menggunakan s]'RD dan cjidahulir; ricr;1g; ,Surat Teguran.
Pt:ngeluaran surat teguran/peringatan/surat lain .yrirrg se.jeni:, s(;bag,j,tindakan awal pelaksanaan penagihan retribusi crketuarkan ;,:.rr,,t?rtritujuh) hari sejak tanggal jatuh tempo pembayaran.
Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari seteiah tanggari sLr-ar ((i[{r-rarr.peringatan/surat lain yang sejenis, wajib retribusi harus r.eluna;.retribusi yang terutang.
surat tegurah/peringatan/surat lain yang sejenis sebagarm*r&, lrmzrksu tjpada ayat {l) dikeluarkan oleh pejabai V"rrg ait..,;rrt .

BAB X
PENGURAIYGAII, KERIITGANAil DAN

r'EIIB EBASAI{ RETRIBU8I

' pasal ll
Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan dan perrrbet,asar:retribusi.
Pemberia' penguranga-r, keringanan dan pembebasan retribrrsr
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan memperhar-ilcan kerirarmpu.rrr
wajib retribusi.
Tata cara pengura.ngan, keringanan dan pembebasar, retrrblr,,;, drat-.
Cengan Perahrran Bupati.

BAB XI
I(TBERATAN

paral 12
wajib retribusi dapat mengajukan keberatan kcpada ilupati ;,itir:,; SKl.ll-)
atau dokumen lain yang dipersamakan.
Keberatan diajukan seca-ra tertulis dalam bahas;rr ln,ionr.sr;r ,lcnp,trr
disertai alasan-alasan yang jelas.
Keberatan hams diajukan dalam jangka waktu paling Lirrrrzr ..i ,rr,t;:; br.rt,r,.
se.lak tanggal SKRD diterbitkan, kecuali jika wajrt,, rernr;rr:r dapi., r

menunjukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapat <lipt:nufri i{i r(.na :;l
luar kekuasaannva.
Keadaan diluar kckuasaannya st:bagaimana dinurksud padir ii\ ill r

ad.rlah suatu keadaan yang terjrrdi di luar kehcndak .rLar.r i<t:f ulseii
wa..1rb retribusi.
I)r:rtgaiuirn kebenrran tidak mcnunda kewajiban lnemt;iry rr r(:li tr r;r rli.
pt:l;rksanaan penagihan retribusi.
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(2)

(3)

i4l

pasal 13
I3upati dalarn jangka waktu paring rama 6 (enanr) DLriiin st_.jr,i, rangg:tlsurat keberatan diterima harus rnemberikan keptrtus?rr i:r.6rs i<r:r-rer;rte rryang diajukan dengan menerbitkern surat Keputusarn Kt:ber:rtanKetentuan sebagaimana dimaksud paaa a.yar (i.) 

'dalarrl urr-L.F:memberikan kepastian hukum bagi wajib r€tribusi, bahwa keberi,tL?-r..v;,rrr!1diajukan harus diberi Keputusan oleh Bupati.
Keputusan Bupati atas keberatan cJapat benlpi; mr;rre rimil s iLrr.L-ili,r,.iial-au sebagia', menorak atau rnenambah bt:s:rl-ri1r-r r,_:r-r.ir , r,r .r.irr,ir,terutang.

lo"o]"i"rgk" waktu sebagaimana dimaksud ptrcla i.rverl (r) r, rrrr rr:,r,,.idan Bupati tidak memberikan suatu keputusan, kebemtan yanl liil jul.it rtersebut dianggap dikabulkan.

pr8a,l 14Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian irLau SC:kelebihan pembayaran retribusi dikembalikan dengan drtarnbar,

|:ffi 
sebesar 2o/o (duapersen) sebulan untuk palir-rg I;rrna i2 (,,

lmbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ay^r (l) ciii-rrruri!, Sr ,pelunasan sampai dengan diter.bitkannya SKRDLB

BAB XII
PENGEIIBALIAIT KELEBII{AIY PEMBAYARAN

Pasal 15
{llAtas kelebihan pembayaran retribusi, wajib rr:tribu:;r rrrtpar- ,r( i,!ri.-. uii.r ,permohonan pengembalian kepada Bupati. r

l2i Elupati dalam jangka waktu palini lama b (c,n.r,lJ ifLr;.,.. s(,,a,;diterimanya permohonan pengembalian kelebihan pcmb'.va, 
";,' 

;,,,r,i _ ,, 
'

harus memberikan keputusan.
{3} Apabila ja'gka u,aktu sebagaimana dimaksuci p:rcii, ayar i.-J it ierdilampaui dan Bupati tidak memberikan suatu kepu[us;an, perrrrohorr',ilengembalian pembayaran retribtrsi dianggap dikabulkan <.ian sKRIrulirarus diterbitkan dalam jangker wirktu prfi"g larna I (sarru) lrul:,r.{'l) "\pabila wajib rctribusi mcml>unyai utang retribrrsr l,rrr}.vii. ,rt:lcbilr.rr.

1rr:mbay:rran rr:t.ribusi seb'gaimara dirriaksud padir ,;"; i,) ,irrrgs,rr:tliPerhinrngkgn untuk melunasi terlebih cr,truir-r ul,rri i-r.,t;i1,11,*1
t ersebut.

i'!') Peng<:mbalian lcclebihan pembayaran retribusi serrirgajmiinij ,.rrrriaks;r-r<i
pada ayat (l) dilakukan dalam jangka waktu paling larna 2 ldra) buliir,
se.j a-k diterbitkannya SKRDLB.

(6) 'lika pengembalian kelebihan pembayaran retribusi drlakukrir. sor€:irt
lewat jangka waktu 2 (dua) bulan sebagaimana climal.:surd paciii :,r.at {t)Bupati memberikan imbalan bunga ..ba"., 2 ,)/o (dua persoili scbuiirr.atas keterlambahn pembayaran kelebihan pembayarar' re tri t_r t i,;(7) Tata cara pengembalian kelebihan p"*t ayatan ret.nbr-rsi se i:,;11{rrr13rr<:
cirmaksud pada ayat (r) diatur dengan peraiuran Bupatr

(1)

{21
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BAB )(III
SAI{I(SI ADUINISTRATIF

Pasal 16
Dalam hal wajib retribusi tidak membayar tepat pada wakrunv:r arr
membayar, dikenakan sanksi administratif beruper brrnga sebesar
persen) setiap bulan dari besarnya retribusi terutang _vang r-rdark ,t.
dibayar dan ditagih dengan menggunzrlcan STRD.

BAB )(rV
INSEITTIF PEMUNGUTAN

Pasal l7
{l i Instansi yang melaksanakan pemungutan retnousi cietpi.rr

tnsentif atas dasar pencapaia.n kinerja tertentu
Pemberian insentif sebagaimana dinraksud prrrlii i:i \ ,;r i ( r i
melalui Anggaran Pendapatan dan Relanja Daerrirr'fata cara pemberian dan pemanfaatan insenrir .:;,:bagilrrni.Lrrir
pada ayat (l) diatur dengan peraturan Bupati bt:rclirsilrkirl
Peraturan Perundang-undangan 

.

(;

BAB XV
I(ADALUTTARSA DAN PEilGTIAPIJSAN

PruTANG RETRIBUSI

pasal 18
ilark untuk rnelakukan penagihan retribrrsr i.r:rti,riU\\.i:rS.
lnr:latmpaui jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sr))rrii si-rtri rqril
retribusi kecuali apabila Wajib Retribusi melakukan LinCeik oirr..r
Bidang Retribusi.
Kadaluwarsa penagihan retribusi sebagaimana clirniLks;, rd r)i,icli,

t r )< U.'',lt r ;1

)",+, r_l[,i.t

t i i<ui-i-tt rt:;

(n'.t
, : r Lrt:n lit ;

l liitpf:,r,

l,i.rIltks,i.,l

. 'tt:rlt,itr r

i( t( lir
i ilt-rg -. \,

rra p.iLl

"r)'ilt i

irll$SLi il

ILI& e r,:t

I'lmill l ,'::

i3)

:
ttr
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t-
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I'-Ll

*t:tC-.

t

(2t

(3)

(4:)

:ortangguh apabila :

;). Diterbitkan surat teguran; atau
l) Ada pengakuan utang retribusi dari wajib llerril;r-r,;i 52rir

maupun tidak langsung.
l)a,lam hal diterbitkan Surat Teguran sebagairnana uirn.rk:;ucj r_,

(2) huruf a, kadaluwarsa penagihan dihitung se1:rk L;,rrrggzrl iirLt
surat tegrrran tersebut.
Pengakuan utang retribusi secara langsung sebergaimani,r drrnakr,r-rtl f)zttri
8.yat (21 hun:f b adalah Wajib Retribusi dengan kes:.r<iaranrr.,,i.
menyatakan masih mempunyai utang retribusi dan belr-rm mr:lunilslr,/:,
kepada Pemerintah Daerah.
Pengakuan utang retribusi secara tidak langsung seber5laimana rlrnraks,-rtj

Pada aya.[ (2) humf b dapat diketahuir dari pengei.]rran pc,-rirohon. rr

angsuran atau penundaan pembayaran dan perrnclhorran kebt,,erLarn ot( it
Wajib Retribusi.

Pasal 19
Piutang retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi icarena liitlt unl,lt,

ii'li-

I
:fi,,.:

F

(5)

melalculen penagihan sudah kadaluvrarsa dapat dihap u ska n

$f.|l:'i.'*

ftlt,u



(21

fJl

(i)

Bupati menetapkan keputusan penghapusan priutang retril,trs, .\iirsudah kadaluwarsa sebagaimana dimaksud pada rryal (t )

;:::"ffi [,1*:H""]*""* retribu si va.,e su.i ar' r:a d a r r w€i, : ; ii, 1 i :, 1,

BAB )NrI
PEIYYIDII(AN

Pejabat pegawai Negeri ,irrit 1"*I 
20

diberi *.*Jrr* ertentu dilingkung:rn i_crncr.intz,li l-lar::a
t n da k p id.;;'*d 

IF.:{, [:;:;H.':": :,T 
t,m:n j, 

; 
" ::,].:,,:.:;nni'il*:;i.fu; Uncrang-Und'ng lvr>,',, 8 ra,,, 1, r {;;.

wewr:nang pen'yidik se tlagainru",, crimaksud padi-r tr-VaL r r) etlirrzr 
,

it 
,T;.:?rf,tn""t' men€lrmpulkan cran nrerrcrir ker(jrar j.,-.1. i ri-i;

, :,8"' 1'"*"*i1' ll"o;fffl{i1$diH;"1:;ff,;ll:" 
;,,3,".','ir Meneliti' men-cari, ttngu*;ulkan aar *.-r-r.-liti kc:rcr.ansan .,rerrsen..i0rang pribadi aLau badan tentang kebenarzrn perrru,,i,. \'r F,

diialmkan sehubungan dengzrn tindak pi,Jana rctrrlrur dae;-a i

/ rl

tersebut;
Meminta keterangan dan bahein bukti dari orarrg t)ntrzr<ir ar r r l)aclar
sehubungan dengan tindak pidana dibidang rernbusi cterr.r'alr

Memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan doki-lrrr,jn-{lokr i,r(;n {.Lri

berkenaan dengan tindak pidana dibidang retritxrsi ,lirerair;
Melalarkan penggeledahan untuk mendapzr.tkar n )ahi, r , D,- k . r

pembukuan pencatatan dan dokumen-dokumerr iilirr sert,.,r. n i()lilkuk a rl

penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;
Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka p{ilaksima,ir) rtiliur;
penyidikan tindak pidana dibidang retribusi daerair;
Menyuruh berhenti dan atau melarang seseor,tng rllt:Ii rqgirl.aai I

ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan seclanli bel'litn{" :rnll ,itr

rnemeriksa identitas orang atau dokumen .yilnl{ dii-.a,wtt 'icl ,ililll.n,lll
dimaksud pada hurrf e;

h. Memotret seseorang yang berkaitan dengan tjndal., prdlrtr, ict.r'itttt,
daeratr;

i. Memanggil orang untuk didengar keterangarrnv:r darn ripenr:,'

sebagai tersangka atau saksi;

-i Menghentikan penyidikan; dan
k. Melalcukan tindakan lain yang perlu untuk kelilncalatt pr rrviciii-ir

tindak pidana menurut hukum yang dapat dipertarrg! unglav\, l)l<an

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayal ti) :nc'rtti.,r:r r:,hi-ll,ri

drmulainya penyidikan dan menyampaikan'hasil perr)'I(likani''\', i(cpi,'1,:

Penuntut Umum sesuai dengan ketentuan yang dii,rtur datliitti L;noa,lg

Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Aca.ra Pjdirna
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BAB )rWI
KDTEIYTUAN PIDANA

: I Wdib r..fr-rh,,^: Pasal 2l,',..ugi#T+r*o -,'0"u,*rli.*rtiga) bt

: i,..,,_,;*;:?ffT;lr:::,n:*min i,ilirriil{,.,,,,,,i,,1,1',i'i 'rindak pioanl ;;;# 
I(urans dibayar. turnlar r(t:,.n rri i,.tI l)encla s

,esara'ebagaimani;;filrt}'fJj ::ti 
a1'ar f i 7 ;iclari

, yat (r ) nre..r,,r,,ua 
1)eJ,, r)g!i.';i1

(Zllt p Itf)ftllr,:l< ti

r(tl 
BA8 )fi/r[

IEITTUAIY PEIfUTUP

Dengan berlakunvA po-^.-- pasal 22

ft"1,[*t#;fiiT' ffi, o" "*'''l i' "u"out dan drnyatat-l""l1lu -;;.il 
Pe rat u t':rt't ijaero', h,',, i.r Lr p. r r,,

can tidak u*rrrr.,l]t 
Pelavan:rl J.'r:rs,', ,,,#,,,,

Feratu.an Daerah ini mulai u.rr"r.rPil::T"r*"r diuncrangr<a r.

AgU setiap Orang mengetahuinya, memerintahkan penguncrangit' i,iirarL.,.i'
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerzih f.abuparln L:;u: i

I

Ditetapkan di ltuol
pada tiurggai 2 Juli 2t'1'l

BUPA.|I I]Ut)i,.

Dturrdangkan di Buol

pada r-anggal ? Juli 2014

RAN DAERA}{ I{ABUPATEN IjUC.)'-

TAHUN 2OT4 NOMOR 50

i

NOt?P](, (;7 PIIRATURAN DABRAFI I(AI}L'PA'I'ON BUOI-' 1I[it').IINIiI " I'AWt iii

TENflAl | (04 l2ol4l

rt'
.u'

t
t.

RIS DAEMII
BUOL



r
L

r:'
u
!;

'h:I S...,'hhi';';
qfi."\ft:r:...
tj*:.s

t*il,.;,:
i{ r-"
\r' 1'

f'l| :-ti

PEI{JEL/TSAI{
ATAS

PERATURAIV DAERATI I{ABIIPATEIV BUOI,
NOMOR ()8 TATIUN 2014

TENTANG

R TRIBUSI PEI.AYANAN PERSAMPAIIAN/ KEB ER SIHAN

UMUM
Dalam rangka pelaksanaa' Undang-Undang r\ornor 32 rzrl
tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telarir cliub,rh t.,et,,terakhir dengan Undang-Undang Nomor i2 l.'hr.tr r ll(X)l
Perubahan Kedira Atas undang-undang Nomor l]2 r.airun 20(.,Pemerintahan Daerah, maka pemerintah Dacrali i(abrrpirberkewajiba' untuk meningkatkan efisrc,n:;r deu.
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepr,da rnasyiji rai(Jntuk menyelenggarakan pemerintahan terseLrur, dat.r,i
rnengenakan pungutan kepada masyarakar.. Ilt.rt j..;irrj^:, rr rLlndang Dasar Negara Republik Indonesrir ,r 

ii tr, ,r i (,
menempatkan perpajakan sebagai salah sat, r.xii-\^/Lr.rrdarr frr.
ditegaska. bahwa penempatan beban kepada r-:tk.yal, s,epcr.rr t,pungutan lain yang bersifat memaksa diatur ciengz' Unrian;
.Dengan demikian, pemungutan Retribusi Daerah lrirriir; r:lld;,rscr,,
i-;ndang-Undang.

l)engan ditetapkannya undang-Unda:rg Nomor 2g 'l.,lr rn -i()(.
Pa.;ak Daerah dan Retribusi Daerair, pemerinralr L;rrt::r.in 11,i)tr
r'tntuk menehpkan Peraturern Daerah tentang r{elJ-rf,rrrsl )rrr,
crh,rapkaur tidak fumpang tindih clengan purFr,ul,rl ier.l(:r.rrr.
Htlna rnembiayar pen.''elenggelraaln pemerintahan l ):.rc,r,l r-:

PASAL DEMI PASAI,
Pasal :

()ukup.jel:rs

P,ls.r.l -
()uxtrp.t€las

P;rsal ,'
(lul(r1p lelas

Persal 4

t-lulcup.lelas
Pasarl 5

Cukup jelas
Pasal 6

Cukup.ielas
F'asal 7

C. r.tU,rp -relas
Pasal 8

Cukup lelas
Pasal 9

Cukup jelas
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Pasal l0
Culmp jelas

Pasal 11

Cukup jelas
Pasal 12

Culmp jelas
Pasal 13

Cukup jelas
Pasal 14

Cukup jelas
Pasal lS

Cukup jelas
Pasal 16

Cukup jelas
P;r.sal 17

Ayat (l )

Yang dimaksud dengan "lnstansi r,iu i, {pemungutan' adalah Badan/Dinas/Ka.rrr'i.r.<
fungsinya melaksanakan l)emungutan Retribusr;':.rsa.l l8

Cukup jelas
I'irsal l9

Cukup jclas
I':rsal 20

C.ukup jelas
[':rsal 2I

Cukup jelas
!'}asal 22

Cukup jeias
Pasa.l 23

Cukup jelas

lt'telii .; -;rtt ta i.lr ,

t Ltf:, rs kr) t: it, ,

Dart'r'erl r

I.AMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BUC]L IIoMOR ':iI


